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PENDAHULUAN



LATAR 

BELAKANG

01

Dampak dari kesalahan LA SA yang melibatkan obat-

obatan berisiko tinggi (obat-obatan yang memerl ukan 

perhatian tinggi) akan serius dan dapat menyebabkan 

kerugian s erius bagi pasien, termasuk kematian

03

02

Kesalahan LASA termasuk yang sering terjadi

dari semua kesalahan pengobatan (medication

error) yang dapat menyebabkan kerugian

signifikan bagi pasien (Sumber: WHO, Medication

safety for look-alike, sound-alike medicine, 2023)

Keselamatan pasien merupakan masalah yang

perlu ditangani segera di fasilitas pelayanan

kesehatan di Indonesia (Sumber: Permenkes No 11

Tahun 2017)

PENDAHULUAN

Dampak dari kesalahan LASA yang melibatkan

obat-obatan berisiko tinggi (high risk) akan serius dan

dapat menyebabkan kerugian bagi pasien, termasuk

kematian (Sumber: WHO, Medication safety for look-

alike, sound-alike medicine, 2023)



LASA menjadi perhatian penting karena jumlah

produk obat yang beredar saat ini sangat banyak

dengan variasi nama dagang, bentuk sediaan,

dan desain kemasan yang semakin beragam.

Kondisi ini meningkatkan potensi kemiripan

antarproduk obat, baik secara visual maupun

pengucapan.

KESELAMATAN PASIEN : suatu sistem yang

membuat asuhan pasien lebih aman, meliputi

asesmen risiko, identifikasi dan pengelolaan risiko

pasien, pelaporan dan analisis insiden, kemampuan

belajar dari insiden dan tindak lanjutnya, serta

implementasi solusi untuk meminimalkan timbulnya

risiko dan mencegah terjadinya cedera yang

disebabkan oleh kesalahan akibat melaksanakan

suatu tindakan atau tidak mengambil tindakan yang

seharusnya diambil (Permenkes No 11 Tahun

2017)



KEBIJAKAN GLOBAL

Institute for Safe Medication Practices atau ISMP juga 

menjadi rujukan internasional dalam pengelolaan risiko

LASA. ISMP secara berkala menerbitkan daftar obat-

obatan LASA yang memiliki risiko tinggi tertukar dalam

praktik pelayanan kesehatan.

WHO PATIENT SAFETY, Tahun 2017 WHO

menempatkan keselamatan penggunaan

obat sebagai bagian penting dalam sistem

pelayanan kesehatan yang aman dan

berkualitas.
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ISMP LIST LASA ACUTE CARE

03

Program ini menekankan pentingnya

penguatan sistem penggunaan obat yang

aman, termasuk pengelolaan risiko LASA

pada seluruh tahapan pelayanan kesehatan.

WHO: Global Patient Safety Challenge: 

Medication Without Harm

02



DASAR HUKUM INDONESIA

Permenkes Nomor 11 Tahun 2017 tentang

Keselamatan Pasien

Permenkes Nomor 73 Tahun 2016 

tentang Standar Pelayanan Kefarmasian

di Apotek

Permenkes Nomor 74 Tahun 2016 tentang

Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas
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Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 

tentang Kesehatan 

Peraturan Pemerintah RI No. 28 Tahun

2024 tentang Peraturan Pelaksana UU

Kesehatan

Peraturan Pemerintah RI No. 28 Tahun 2025

tentang Penyelenggaraan Perizinan

Berusaha Berbasis Risiko

Permenkes Nomor 11 Tahun 2025 tentang Standar

Kegiatan Usaha dan Produk Penyelenggaraan

Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Sektor

Kesehatan

Permenkes Nomor 72 Tahun 2016 

tentang Standar Pelayanan Kefarmasian

di Rumah Sakit



DASAR HUKUM INDONESIA

Permenkes Nomor 34 Tahun 2021 tentang Standar

Pelayanan Kefarmasian di Klinik
09

10 Peraturan BPOM Nomor 5 Tahun 2026 tentang

Pengawasan Pengelolaan Obat dan Bahan Obat di

Fasilitas Pelayanan Kefarmasian dan Fasilitas Lain

Aspek Penyimpanan Butir 2.34.i,

butir 3.40i, dan butir 4.32h

menjelaskan dalam penyimpanan

obat dan/atau bahan obat

“memperhatikan kemiripan

penampilan dan penamaan Obat

(look alike sound alike/LASA)

dengan tidak ditempatkan

berdekatan dan harus diberi

penandaan khusus untuk mencegah

terjadinya kesalahan pengambilan

Obat”



RISIKO DAN 

PENYEBAB



FAKTOR RISIKO DAN PENYEBAB

LASA dapat menyebabkan

Medication Error/ Kesalahan

pengobatan yang akan

berdampak serius terhadap

keselamatan pasien apabilan tidak

dilakukan pengendalian dengan

baik proses pengelolaan obat

maupun pelayanan pasien



FAKTOR RISIKO DAN PENYEBAB



FAKTOR RISIKO DAN PENYEBAB



PERAN PENTING 

PENERAPAN DAN  

MANAJEMEN LASA



PENERAPAN LASA DARI HASIL PENGAWASAN BPOM 
• Hasil pengawasan Badan POM

menunjukkan sarana rumah sakit

masih sebagian kecil yang

menerapkan LASA dalam

pengelolaan obat.

• Penerapan manajemen LASA

di sarana Rumah Sakit perlu

ditingkatkan pada aspek

penyimpanan, pelabelan,

penandaan dan pengendalian risiko

medication error. Penerapan

manajemen LASA akan

mendukung keselamatan

pasien dan mutu pelayanan di

sarana rumah sakit



Look Alike Sound Alike (LASA) menjadi salah satu penyebab utama medication error di fasilitas pelayanan kesehatan. 

Penerapan Look Alike Sound Alike (LASA) berperan penting dalam mencegah medication error dan meningkatkan mutu pelayanan 

kesehatan

MENGAPA PENERAPAN LASA ITU PENTING ?



WHO membagi upaya pencegahan LASA menjadi

beberapa area utama (Key Action Areas), Yaitu

1. Keterlibatan pasien dan masyarakat melalui

edukasi serta peningkatan kesadaran

penggunaan obat;

2.Penguatan tenaga kesehatan melalui pelatihan,

komunikasi efektif, dan pembelajaran dari

insiden;

3.Pengelolaan obat yang aman melalui

pengawasan kualitas, penamaan, pelabelan,

kemasan, penyimpanan, dan distribusi obat;

4.penguatan sistem dan praktik penggunaan obat

mulai dari peresepan, dispensing, pemberian

obat, hingga monitoring dan evaluasi.

3 Area Prioritas WHO:

• Obat Risiko Tinggi 

• Pasien Risiko Tinggi

• Transisi pelayanan kesehatan

STRATEGI PENERAPAN LASA DI SARANA PELAYANAN 
KEFARMASIAN



01 05

02 06

03 07

04 08

Penerapan LASA tidak hanya berfokus pada penyimpanan obat, tetapi mencakup seluruh proses 

pelayanan kefarmasian mulai dari penerimaan obat, penyimpanan, dispensing, penyerahan, hingga 

edukasi kepada pasien.

IDENTIFIKASI OBAT LASA

PENANDAAN KHUSUS 

OBAT LASA

STRATEGI PENERAPAN LASA DI SARANA PELAYANAN KEFARMASIAN

PEMISAHAN 

PENYIMPANAN OBAT 

LASA

PENERAPAN VERIFIKASI 

DOUBLE CHECK

PENGUATAN KOMUNIKASI 

EFEKTIF

PELATIHAN DAN EDUKASI 

SDM

PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI

MONITORING DAN 

EVALUASI



PERAN BADAN POM PADA PENERAPAN LASA DI PENGAWASAN OBAT
BPOM berperan aktif dalam pencegahan dan mitigasi risiko Look Alike Sound Alike (LASA) melalui pengawasan menyeluruh 

mulai dari pra hingga pasca edar guna menjamin keamanan, mutu dan khasiat obat



PENUTUP



01 02 03 04 05

BPOM Berperan dalam

penerapan dan mitigasi

risiko Look Alike Sound

Alike (LASA) melalui

pengawasan obat secara

menyeluruh mulai dari

tahap pra edar hingga

pasca edar.

BPOM memperkuat

kolaborasi dengan

fasilitas pelayanan

kesehatan, industri

farmasi, dan tenaga

kesehatan dalam

meningkatkan

keselamatan pasien.

PENUTUP

Look Alike Sound

Alike (LASA) penting

dalam menjaga

keselamatan pasien

serta aspek

keamanan, mutu, dan

khasiat obat

Pengendalian

LASA mendukung

peningkatan mutu

pelayanan

kesehatan dan

budaya

keselamatan

pasien.

Keselamatan pasien

memerlukan

komitmen bersama

antara regulator,

tenaga kesehatan,

industri farmasi, dan

masyarakat.




